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ABSTRACT
This study aims to describe the social life of a multicultural community and analyze its role in fostering interreligious tolerance in Kauman Village, Yogyakarta. The study employed a qualitative approach using a descriptive research design. Data were collected through observation, in-depth interviews, and documentation involving eight purposively selected informants, including community leaders, residents, and youth members of Kauman Village. The data were analyzed using the interactive model of Miles and Huberman, consisting of data reduction, data display, and conclusion drawing, while the credibility of the findings was ensured through source triangulation. The findings reveal that the social life of the Kauman Village community is characterized by inclusiveness, reflected in everyday social interactions, collective community activities, respect for cultural traditions, and a strong social support system among residents regardless of their religious or cultural backgrounds. Furthermore, the study found that this inclusive social life plays a significant role in fostering interreligious tolerance through four main mechanisms: social interaction as a medium for developing mutual understanding, collective activities as a platform for strengthening social cohesion, inclusive social norms as behavioral guidelines, and the celebration of diversity as an expression of active tolerance. The study concludes that an inclusive social life grounded in the values of mutual cooperation serves as the primary foundation for building strong and sustainable interreligious tolerance within a multicultural community.
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II. PENDAHULUAN
Keberagaman budaya, agama, dan etnis merupakan karakter utama masyarakat Indonesia yang secara normatif dijamin dalam nilai-nilai Bhinneka Tunggal Ika dan ideologi Pancasila. Kondisi ideal tersebut menempatkan toleransi sebagai fondasi utama dalam menjaga harmoni sosial di tengah masyarakat multikultural. Toleransi antarumat beragama diharapkan tidak hanya hadir sebagai konsep normatif, tetapi diwujudkan dalam praktik kehidupan sosial yang inklusif, setara, dan saling menghargai. Dalam perspektif pendidikan kewarganegaraan, nilai toleransi menjadi bagian dari civic disposition yang harus tumbuh dalam kehidupan masyarakat. Penelitian menunjukkan bahwa masyarakat multikultural yang mampu membangun interaksi sosial positif cenderung memiliki tingkat kohesi sosial yang lebih tinggi serta minim konflik berbasis identitas (Setiawan, 2021).
Kondisi ideal tersebut berhadapan dengan realitas sosial yang masih menunjukkan adanya potensi konflik dan intoleransi berbasis agama di Indonesia. Data dari Setara Institute menunjukkan bahwa sepanjang tahun 2023 terdapat lebih dari 200 peristiwa pelanggaran kebebasan beragama dan berkeyakinan di Indonesia, yang mencerminkan masih lemahnya praktik toleransi di tingkat masyarakat. Fenomena tersebut menegaskan bahwa keberagaman yang tidak dikelola secara baik dapat memunculkan gesekan sosial. Penelitian lain juga mengungkapkan bahwa rendahnya interaksi sosial lintas kelompok menjadi salah satu faktor penyebab munculnya sikap eksklusivisme dalam masyarakat (Wibowo, 2022).
Di tengah kondisi tersebut, Kampung Kauman Yogyakarta menghadirkan fenomena sosial yang menarik untuk dikaji. Kawasan ini dikenal sebagai wilayah dengan identitas religius yang kuat sekaligus memiliki dinamika sosial yang inklusif. Kehidupan masyarakat di Kampung Kauman menunjukkan adanya interaksi sosial lintas kelompok yang berjalan harmonis meskipun terdapat perbedaan latar belakang budaya dan pemahaman keagamaan. Praktik kehidupan sosial yang berbasis nilai gotong royong, kebersamaan, serta penghormatan terhadap perbedaan menjadi ciri khas yang mencerminkan praktik multikulturalisme dalam kehidupan sehari-hari. Penelitian sebelumnya menyatakan bahwa komunitas berbasis kearifan lokal memiliki peran penting dalam membangun toleransi sosial melalui interaksi yang berkelanjutan (Rahmawati, 2020).
Meskipun demikian, kajian mengenai masyarakat multikultural di Yogyakarta sebagian besar masih berfokus pada aspek pendidikan formal atau kebijakan publik, sementara kajian yang menyoroti dinamika kehidupan sosial masyarakat secara langsung masih terbatas. Penelitian yang dilakukan oleh Pratama (2021) lebih menekankan pada pendidikan multikultural di sekolah, sedangkan studi oleh Lestari (2022) berfokus pada toleransi dalam konteks kebijakan daerah. Kesenjangan penelitian tersebut menunjukkan bahwa analisis mendalam mengenai bagaimana kehidupan sosial masyarakat secara nyata membentuk toleransi antarumat beragama di tingkat komunitas masih belum banyak dikaji secara komprehensif. Kondisi ini menjadi celah penelitian yang penting untuk diisi, mengingat meningkatnya tantangan sosial akibat globalisasi, urbanisasi, dan perkembangan teknologi informasi yang berpotensi memicu disintegrasi sosial jika tidak diimbangi dengan penguatan nilai-nilai multikultural.
Masyarakat multikultural menunjukkan kondisi sosial dengan keberagaman latar belakang budaya, agama, etnis, dan bahasa dalam satu kesatuan wilayah sosial. Parekh (2008) menjelaskan bahwa multikulturalisme mencerminkan pengakuan setara terhadap berbagai budaya dalam ruang publik, sementara Tilaar (2012) menegaskan bahwa multikulturalisme menjadi landasan dalam membangun masyarakat inklusif yang menghargai perbedaan. Kymlicka (2010) menambahkan pentingnya perlindungan terhadap hak kelompok minoritas sebagai bagian dari keadilan sosial. Masyarakat multikultural memerlukan interaksi sosial yang intensif sebagai sarana membangun hubungan harmonis, karena tingkat interaksi yang tinggi cenderung menghasilkan hubungan sosial yang lebih harmonis, sedangkan rendahnya interaksi dapat memperkuat sikap eksklusif dalam masyarakat.
Kehidupan sosial merupakan keseluruhan pola hubungan antarindividu dalam suatu masyarakat yang terbentuk melalui interaksi sosial. Soekanto (2013) menyatakan bahwa interaksi sosial merupakan syarat utama terbentuknya kehidupan bersama dalam masyarakat, sedangkan Durkheim (1997) menjelaskan konsep solidaritas sosial sebagai dasar kehidupan masyarakat, di mana masyarakat multikultural cenderung memiliki solidaritas organik karena tingkat keberagaman yang tinggi. Kehidupan sosial dalam masyarakat multikultural memerlukan pola interaksi inklusif yang mencerminkan penerimaan terhadap perbedaan, sehingga mendorong terciptanya hubungan sosial yang harmonis dan memperkuat kohesi sosial dalam masyarakat.
Toleransi antarumat beragama merupakan sikap menghormati perbedaan keyakinan dalam kehidupan sosial. UNESCO (1995) mendefinisikan toleransi sebagai penghormatan terhadap keragaman budaya, ekspresi manusia, dan cara hidup, sementara Walzer (1997) menyatakan bahwa toleransi merupakan sikap menerima perbedaan tanpa menghilangkan identitas diri. Nurcholish Madjid (2001) menjelaskan bahwa toleransi mencakup sikap aktif berupa penghormatan, kerja sama, dan penerimaan terhadap perbedaan, bukan sekadar membiarkan perbedaan. Dalam perspektif pendidikan kewarganegaraan, toleransi termasuk dalam civic disposition yang mencerminkan karakter warga negara (Winataputra, 2012). Allport (1954) melalui teori kontak sosial menjelaskan bahwa interaksi antarkelompok yang berlangsung dalam kondisi setara dapat mengurangi prasangka sosial, sedangkan Putnam (2000) menjelaskan konsep modal sosial berupa kepercayaan, jaringan sosial, dan norma bersama yang memperkuat kohesi sosial dalam masyarakat multikultural.
Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan kehidupan sosial masyarakat multikultural di Kampung Kauman Yogyakarta serta menganalisis peran kehidupan sosial tersebut dalam membangun toleransi antarumat beragama. Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi pengembangan kajian pendidikan kewarganegaraan, khususnya mengenai hubungan antara kehidupan sosial masyarakat dengan pembentukan sikap toleransi, serta menjadi referensi bagi masyarakat, pemerintah, dunia pendidikan, dan peneliti selanjutnya.

III. METODE
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif untuk memahami secara mendalam fenomena kehidupan sosial masyarakat multikultural dan perannya dalam membangun toleransi antarumat beragama di Kampung Kauman Yogyakarta. Sugiyono (2013) menjelaskan bahwa penelitian kualitatif digunakan untuk meneliti kondisi objek yang alamiah, di mana peneliti berperan sebagai instrumen kunci dan hasil penelitian lebih menekankan makna daripada generalisasi. Metode deskriptif digunakan untuk menggambarkan secara sistematis, faktual, dan akurat mengenai fenomena kehidupan sosial masyarakat multikultural yang terjadi di lokasi penelitian.
Penelitian dilaksanakan di Kampung Kauman, Kelurahan Ngupasan, Kecamatan Gondomanan, Kota Yogyakarta, selama tiga bulan pada April hingga Juni 2026. Pemilihan lokasi didasarkan pada pertimbangan bahwa Kampung Kauman merupakan kawasan bersejarah dengan identitas keagamaan yang kuat namun sekaligus menampilkan kehidupan sosial yang inklusif, serta mencerminkan dinamika kehidupan multikultural yang relevan dengan tujuan penelitian. Subjek penelitian ditentukan secara purposive sampling, terdiri atas tokoh masyarakat (2 orang), warga masyarakat dari berbagai latar belakang (4 orang), dan pemuda Kampung Kauman (2 orang), sehingga total informan berjumlah delapan orang yang dipilih berdasarkan kemampuan mereka memberikan informasi yang kaya dan mendalam.
Data penelitian dikumpulkan melalui tiga teknik, yaitu observasi terhadap pola interaksi sosial antarwarga dan praktik-praktik toleransi dalam kehidupan sehari-hari, wawancara mendalam (in-depth interview) dengan informan menggunakan panduan wawancara mengenai kehidupan sosial dan bentuk-bentuk toleransi, serta dokumentasi berupa foto kegiatan kemasyarakatan dan catatan-catatan terkait kehidupan sosial Kampung Kauman (Hardani dkk., 2020). Analisis data dilakukan secara interaktif mengikuti model Miles dan Huberman (1994) yang mencakup reduksi data, penyajian data dalam bentuk teks naratif, dan penarikan kesimpulan yang diverifikasi melalui triangulasi sumber untuk memastikan keabsahan dan keandalan temuan penelitian.

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Kehidupan Sosial Masyarakat Multikultural di Kampung Kauman Yogyakarta
Hasil penelitian menunjukkan bahwa kehidupan sosial masyarakat Kampung Kauman Yogyakarta berlangsung secara inklusif meskipun masyarakat terdiri atas individu dengan latar belakang agama, budaya, dan asal daerah yang beragam. Berdasarkan hasil observasi, interaksi sosial antarmasyarakat berlangsung secara terbuka melalui komunikasi sehari-hari, saling menyapa, serta keterlibatan dalam berbagai aktivitas kemasyarakatan tanpa adanya perlakuan yang membedakan identitas sosial tertentu. Kondisi tersebut memperlihatkan bahwa keberagaman dipandang sebagai bagian dari kehidupan sosial yang diterima secara alamiah oleh masyarakat Kampung Kauman.
Hasil wawancara dengan Ketua RT menunjukkan bahwa hubungan sosial masyarakat dibangun berdasarkan prinsip kekeluargaan. Seluruh warga diperlakukan sebagai satu keluarga besar sehingga setiap kegiatan sosial, seperti hajatan, kerja bakti, maupun kegiatan kemasyarakatan lainnya, dilaksanakan secara bersama tanpa mempertimbangkan perbedaan agama maupun suku. Hubungan sosial tersebut memperlihatkan adanya rasa saling memiliki dan tanggung jawab kolektif dalam menjaga keharmonisan lingkungan. Temuan ini menunjukkan bahwa nilai gotong royong masih menjadi fondasi utama dalam membangun kehidupan sosial masyarakat Kampung Kauman.
Kehidupan sosial masyarakat juga ditunjukkan melalui tingginya tingkat partisipasi dalam berbagai kegiatan kolektif. Berdasarkan hasil observasi dan wawancara, masyarakat secara aktif mengikuti kerja bakti, peringatan Hari Kemerdekaan Republik Indonesia, kegiatan posyandu, arisan, maupun kegiatan sosial lainnya. Seluruh kelompok usia terlibat dalam kegiatan tersebut sehingga tercipta ruang interaksi yang memperkuat hubungan sosial antarmasyarakat. Kegiatan bersama tidak hanya berfungsi sebagai aktivitas sosial, tetapi juga menjadi media untuk membangun komunikasi, mempererat hubungan emosional, serta menumbuhkan rasa kebersamaan di antara warga.
Temuan penelitian selanjutnya menunjukkan bahwa masyarakat Kampung Kauman mampu mempertahankan identitas budaya lokal sekaligus bersikap terbuka terhadap keberagaman. Berdasarkan hasil wawancara, masyarakat tetap melestarikan tradisi yang berakar pada nilai-nilai keislaman sebagai identitas kampung, namun pada saat yang sama menerima kehadiran masyarakat maupun tamu yang berasal dari latar belakang budaya berbeda selama menjunjung nilai saling menghormati. Sikap tersebut menunjukkan bahwa masyarakat tidak memandang keberagaman sebagai ancaman terhadap identitas budaya, tetapi sebagai realitas sosial yang dapat hidup berdampingan secara harmonis.
Selain itu, hasil penelitian memperlihatkan bahwa kehidupan sosial masyarakat diperkuat oleh sistem dukungan sosial yang tinggi. Warga secara sukarela memberikan bantuan kepada anggota masyarakat yang mengalami kesulitan tanpa membedakan agama, suku, maupun asal daerah. Bantuan diberikan dalam bentuk tenaga, waktu, maupun dukungan material sesuai dengan kebutuhan masyarakat. Praktik tersebut menunjukkan bahwa nilai solidaritas dan gotong royong telah menjadi kebiasaan sosial yang terus dipertahankan dalam kehidupan masyarakat Kampung Kauman.
Secara keseluruhan, hasil penelitian mengidentifikasi empat karakteristik utama kehidupan sosial masyarakat Kampung Kauman, yaitu interaksi sosial yang inklusif, partisipasi aktif dalam kegiatan bersama, penghormatan terhadap keberagaman budaya, dan kuatnya sistem dukungan sosial. Keempat karakteristik tersebut saling berkaitan dalam membentuk kehidupan sosial yang harmonis serta menjadi modal sosial masyarakat dalam menjaga hubungan antarsesama di tengah keberagaman.
Temuan penelitian ini sejalan dengan konsep masyarakat multikultural yang dikemukakan oleh Parekh (2008), yang menegaskan bahwa masyarakat multikultural ditandai oleh adanya pengakuan yang setara terhadap kelompok-kelompok budaya dalam kehidupan publik. Pengakuan tersebut tercermin pada kehidupan masyarakat Kampung Kauman yang memberikan kesempatan yang sama kepada seluruh warga untuk berpartisipasi dalam berbagai aktivitas sosial tanpa membedakan identitas agama maupun budaya. Hasil penelitian ini juga menguatkan pandangan Tilaar (2012) bahwa masyarakat multikultural memerlukan ruang sosial yang memungkinkan terjadinya interaksi, dialog, dan penghormatan terhadap perbedaan sebagai dasar terbentuknya kehidupan bersama yang harmonis.
Temuan penelitian ini juga didukung oleh teori modal sosial Putnam (2000) yang menjelaskan bahwa kepercayaan (trust), jaringan sosial (social networks), dan norma bersama (shared norms) merupakan unsur penting dalam membangun kohesi sosial. Tingginya partisipasi masyarakat Kampung Kauman dalam berbagai kegiatan kolektif menunjukkan terbentuknya modal sosial yang kuat sehingga mampu mempererat hubungan antarwarga dan memperkuat solidaritas sosial. Kondisi tersebut selaras dengan penelitian Robert D. Putnam yang menunjukkan bahwa masyarakat dengan modal sosial yang tinggi cenderung memiliki tingkat kerja sama dan kepercayaan sosial yang lebih baik dibandingkan masyarakat dengan modal sosial yang rendah.
Selain memperkuat teori masyarakat multikultural dan modal sosial, hasil penelitian ini juga memiliki kesesuaian dengan sejumlah penelitian terdahulu. Penelitian Choirul Mahfud (2016) menunjukkan bahwa kehidupan masyarakat multikultural di Indonesia dapat berkembang secara harmonis apabila dibangun melalui penghormatan terhadap keberagaman dan penguatan nilai gotong royong. Penelitian Zakiyuddin Baidhawy (2015) juga menemukan bahwa interaksi sosial yang intensif dan budaya saling menghargai menjadi faktor utama dalam memperkuat hubungan antarumat beragama pada masyarakat yang majemuk. Dengan demikian, temuan penelitian di Kampung Kauman memperkuat hasil-hasil penelitian sebelumnya sekaligus menunjukkan bahwa nilai gotong royong, solidaritas sosial, dan interaksi yang inklusif merupakan modal utama dalam membangun kehidupan masyarakat multikultural yang harmonis dan berkelanjutan.

2. Peran Kehidupan Sosial dalam Membangun Toleransi Antarumat Beragama
Hasil penelitian menunjukkan bahwa kehidupan sosial masyarakat Kampung Kauman memiliki peran yang signifikan dalam membangun toleransi antarumat beragama. Berdasarkan hasil observasi dan wawancara, toleransi tidak hanya dipahami sebagai sikap menghargai perbedaan, tetapi diwujudkan dalam berbagai praktik sosial yang menjadi bagian dari kehidupan sehari-hari masyarakat. Hubungan sosial yang terjalin secara intensif antarmasyarakat memungkinkan setiap individu membangun komunikasi yang terbuka sehingga tercipta rasa saling percaya dan saling menghormati meskipun memiliki latar belakang agama dan budaya yang berbeda.
Temuan penelitian menunjukkan bahwa interaksi sosial yang berlangsung secara berkelanjutan menjadi sarana utama dalam membangun pemahaman antarkelompok. Salah seorang pemuda Kampung Kauman menjelaskan bahwa semakin sering masyarakat berinteraksi dalam kehidupan sehari-hari, semakin mudah mereka memahami karakter, kebiasaan, dan nilai yang dimiliki kelompok lain. Proses tersebut secara bertahap mengurangi prasangka dan stereotip sehingga hubungan sosial berkembang atas dasar saling mengenal, bukan berdasarkan perbedaan identitas. Kondisi ini menunjukkan bahwa interaksi sosial memiliki fungsi strategis dalam menciptakan hubungan yang harmonis di tengah masyarakat multikultural.
Selain interaksi sosial, hasil penelitian juga menunjukkan bahwa berbagai kegiatan kemasyarakatan menjadi media yang efektif dalam memperkuat toleransi antarumat beragama. Kegiatan seperti kerja bakti, peringatan Hari Kemerdekaan Republik Indonesia, posyandu, arisan, dan berbagai kegiatan sosial lainnya selalu melibatkan seluruh warga tanpa membedakan latar belakang agama maupun budaya. Keterlibatan bersama dalam aktivitas tersebut menciptakan pengalaman kolektif yang memperkuat rasa memiliki terhadap komunitas serta menumbuhkan kesadaran bahwa setiap warga memiliki tanggung jawab yang sama dalam menjaga kehidupan sosial yang harmonis.
Temuan berikutnya menunjukkan bahwa toleransi masyarakat Kampung Kauman juga dibangun melalui norma sosial yang berkembang dalam kehidupan masyarakat. Berdasarkan hasil wawancara, nilai saling menghormati telah diajarkan sejak usia dini melalui keluarga maupun lingkungan sosial, kemudian diwariskan secara turun-temurun sebagai bagian dari budaya masyarakat. Norma tersebut menjadi pedoman dalam berinteraksi sehingga warga terbiasa menghargai perbedaan agama maupun budaya tanpa harus menghilangkan identitas masing-masing. Keberadaan norma sosial tersebut berfungsi sebagai mekanisme pengendalian sosial yang mendorong terciptanya hubungan masyarakat yang damai.
Hasil penelitian juga memperlihatkan bahwa toleransi di Kampung Kauman tidak berhenti pada upaya menghindari konflik, tetapi berkembang menjadi bentuk penghormatan aktif terhadap keberagaman. Warga saling memberikan ucapan selamat ketika kelompok lain merayakan hari besar keagamaan serta menjaga kenyamanan lingkungan selama pelaksanaan ibadah. Sikap tersebut menunjukkan bahwa masyarakat tidak sekadar menerima keberadaan kelompok lain, tetapi juga memberikan ruang bagi setiap individu untuk menjalankan keyakinannya secara aman dan nyaman. Praktik tersebut mencerminkan berkembangnya budaya hidup bersama yang dilandasi rasa saling menghormati.
Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa kehidupan sosial masyarakat Kampung Kauman memiliki peran penting dalam membangun toleransi melalui interaksi sosial yang intensif, partisipasi dalam kegiatan bersama, internalisasi norma sosial, dan penghormatan terhadap keberagaman. Temuan tersebut sejalan dengan Contact Theory yang dikemukakan oleh Allport (1954), yang menjelaskan bahwa interaksi antarkelompok dalam situasi yang setara, dilakukan secara berkelanjutan, dan didukung tujuan bersama mampu mengurangi prasangka serta meningkatkan penerimaan terhadap kelompok lain. Pola interaksi yang ditemukan di Kampung Kauman menunjukkan bahwa komunikasi yang berlangsung secara alami dalam kehidupan sehari-hari menjadi media yang efektif dalam membangun rasa saling percaya dan memperkuat toleransi antarumat beragama.
Hasil penelitian ini juga memperkuat teori modal sosial yang dikemukakan oleh Putnam (2000), yang menempatkan kepercayaan (trust), jaringan sosial (social networks), dan norma bersama (shared norms) sebagai unsur utama dalam membangun kohesi sosial. Tingginya partisipasi masyarakat Kampung Kauman dalam berbagai kegiatan kolektif menunjukkan bahwa modal sosial yang kuat mampu mempererat hubungan antarwarga dan memperkuat solidaritas sosial. Temuan ini selaras dengan penelitian Aldrich (2012) yang menunjukkan bahwa komunitas dengan modal sosial yang tinggi lebih mampu membangun kerja sama, menyelesaikan persoalan bersama, serta mempertahankan kohesi sosial dibandingkan komunitas yang hanya mengandalkan ikatan formal. Selain itu, nilai saling menghormati yang diwariskan secara antargenerasi juga mencerminkan civic disposition sebagaimana dijelaskan Winataputra (2012), yaitu karakter kewargaan yang mendorong penghormatan terhadap hak orang lain dan kehidupan demokratis.
Temuan penelitian ini juga memiliki kesesuaian dengan berbagai penelitian terdahulu mengenai kehidupan masyarakat multikultural di Indonesia. Penelitian Baidhawy (2017) menunjukkan bahwa interaksi sosial yang inklusif dan budaya dialog menjadi faktor utama dalam memperkuat toleransi antarumat beragama. Penelitian Mahfud (2016) juga menjelaskan bahwa nilai gotong royong dan penghormatan terhadap keberagaman merupakan modal sosial yang mampu memperkuat integrasi masyarakat multikultural. Hasil penelitian Suryana (2020) turut memperlihatkan bahwa keterlibatan masyarakat dalam kegiatan bersama menjadi media yang efektif untuk membangun rasa saling percaya dan mengurangi potensi konflik sosial. Dengan demikian, temuan penelitian di Kampung Kauman mempertegas bahwa toleransi antarumat beragama tidak terbentuk secara spontan, melainkan merupakan hasil dari proses sosial yang berlangsung secara terus-menerus melalui interaksi, partisipasi, internalisasi nilai, dan penguatan modal sosial dalam kehidupan masyarakat.

3. Kehidupan Sosial Inklusif sebagai Fondasi Toleransi Berkelanjutan
Hasil penelitian menunjukkan bahwa kehidupan sosial masyarakat Kampung Kauman telah berkembang menjadi budaya sosial yang inklusif dan menjadi fondasi utama dalam membangun toleransi antarumat beragama. Berdasarkan hasil observasi dan wawancara, masyarakat tidak hanya hidup berdampingan secara damai, tetapi juga membangun hubungan sosial yang didasarkan pada rasa saling percaya, kepedulian, dan tanggung jawab bersama. Nilai-nilai tersebut tercermin dalam berbagai aktivitas sosial yang dilakukan secara kolektif sehingga keberagaman tidak dipandang sebagai sumber perbedaan, melainkan sebagai bagian yang menyatu dalam kehidupan masyarakat.
Temuan penelitian menunjukkan bahwa sikap inklusif masyarakat terbentuk melalui proses sosial yang berlangsung secara berkelanjutan. Interaksi sehari-hari yang dilakukan tanpa membedakan agama, budaya, maupun asal daerah telah membentuk kebiasaan untuk saling menghargai dan membantu. Berdasarkan hasil wawancara, masyarakat memandang bahwa setiap warga memiliki kedudukan yang sama sebagai anggota komunitas sehingga hubungan sosial dibangun atas dasar kemanusiaan, bukan atas identitas kelompok. Pola hubungan tersebut menunjukkan bahwa nilai inklusivitas telah terinternalisasi dalam kehidupan masyarakat dan menjadi bagian dari budaya lokal.
Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa keberlanjutan toleransi di Kampung Kauman didukung oleh keberlangsungan tradisi gotong royong yang diwariskan secara antargenerasi. Kegiatan sosial seperti kerja bakti, musyawarah warga, kegiatan keagamaan, maupun aktivitas sosial lainnya menjadi ruang pembelajaran bagi generasi muda untuk memahami pentingnya kerja sama dan penghormatan terhadap perbedaan. Berdasarkan hasil observasi, keterlibatan lintas generasi dalam berbagai kegiatan tersebut memperlihatkan bahwa nilai-nilai toleransi tidak hanya dipraktikkan, tetapi juga ditransmisikan secara berkelanjutan sebagai bagian dari proses pewarisan budaya masyarakat.
Selain melalui aktivitas sosial, toleransi yang berkelanjutan juga dibangun melalui penguatan solidaritas sosial. Hasil wawancara menunjukkan bahwa masyarakat secara sukarela memberikan dukungan kepada warga yang mengalami kesulitan tanpa membedakan agama maupun latar belakang sosial. Bantuan diberikan dalam bentuk tenaga, materi, maupun dukungan moral sesuai kebutuhan. Praktik tersebut memperlihatkan bahwa solidaritas telah menjadi mekanisme sosial yang menjaga kohesi masyarakat sekaligus memperkuat hubungan antarkelompok dalam kehidupan sehari-hari.
Temuan penelitian selanjutnya menunjukkan bahwa masyarakat Kampung Kauman telah mengembangkan bentuk toleransi yang bersifat aktif (active tolerance). Toleransi tidak hanya diwujudkan melalui upaya menghindari konflik, tetapi juga melalui penghormatan terhadap pelaksanaan ibadah, pemberian ucapan selamat pada hari besar keagamaan, serta dukungan terhadap berbagai kegiatan sosial yang melibatkan masyarakat dari latar belakang yang berbeda. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa masyarakat tidak sekadar menerima keberagaman sebagai realitas sosial, tetapi juga mengapresiasinya sebagai kekuatan dalam membangun kehidupan bersama yang harmonis.
Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa kehidupan sosial yang inklusif merupakan fondasi utama dalam membangun toleransi antarumat beragama yang berkelanjutan. Hasil tersebut sejalan dengan Declaration of Principles on Tolerance UNESCO (1995) yang menegaskan bahwa toleransi merupakan sikap aktif yang diwujudkan melalui penghormatan, penerimaan, dan penghargaan terhadap keberagaman budaya, agama, serta hak asasi manusia. Praktik kehidupan masyarakat Kampung Kauman menunjukkan bahwa toleransi tidak berhenti pada pengakuan terhadap perbedaan, tetapi diwujudkan dalam tindakan nyata melalui kerja sama, kepedulian sosial, dan penghormatan terhadap hak setiap individu untuk menjalankan keyakinannya.
Hasil penelitian ini juga memperkuat pemikiran Nurcholish Madjid (2001) yang menegaskan bahwa toleransi merupakan bentuk penghormatan terhadap kemanusiaan yang diwujudkan melalui dialog, kerja sama, dan kehidupan bersama yang saling menghargai. Selain itu, temuan ini sejalan dengan konsep bridging social capital yang dikemukakan Putnam (2000), yaitu kemampuan masyarakat membangun jaringan sosial yang menghubungkan kelompok-kelompok dengan latar belakang berbeda sehingga tercipta kepercayaan dan solidaritas yang berkelanjutan. Kondisi tersebut juga sesuai dengan pandangan Parekh (2008) yang menyatakan bahwa masyarakat multikultural yang sehat bukan hanya menerima keberagaman, tetapi mampu menjadikannya sebagai kekuatan dalam membangun kehidupan publik yang demokratis dan inklusif.
Temuan penelitian ini memiliki kesesuaian dengan berbagai penelitian terdahulu. Penelitian Baidhawy (2017) menunjukkan bahwa toleransi antarumat beragama akan berkembang secara berkelanjutan apabila didukung oleh budaya dialog, kerja sama sosial, dan penghormatan terhadap nilai-nilai lokal. Penelitian Mahfud (2016) juga menjelaskan bahwa penguatan nilai gotong royong dan solidaritas sosial merupakan modal utama dalam menjaga integrasi masyarakat multikultural. Temuan serupa dikemukakan oleh Yilmaz (2021), yang menjelaskan bahwa komunitas multikultural yang mampu mengembangkan interaksi sosial inklusif dan partisipasi warga secara aktif memiliki tingkat kohesi sosial yang lebih tinggi serta lebih resilien terhadap potensi konflik identitas. Dengan demikian, kehidupan sosial masyarakat Kampung Kauman menunjukkan bahwa toleransi berkelanjutan dibangun melalui proses sosial yang berlangsung secara terus-menerus, didukung oleh internalisasi nilai gotong royong, penguatan solidaritas sosial, serta partisipasi aktif masyarakat dalam kehidupan bersama. Model kehidupan sosial tersebut dapat dipandang sebagai best practice dalam pengembangan masyarakat multikultural yang harmonis dan berkelanjutan.

V. KESIMPULAN
Kehidupan sosial masyarakat multikultural di Kampung Kauman Yogyakarta berlangsung secara inklusif, dinamis, dan harmonis. Pola interaksi sosial sehari-hari antarwarga mencerminkan nilai kesetaraan, penghormatan, dan kebersamaan yang mengakar kuat dalam budaya lokal, sementara berbagai kegiatan kemasyarakatan yang dilakukan secara bersama menjadi sarana efektif untuk mempererat hubungan antarwarga dan memperkuat persatuan di tengah keberagaman. Norma-norma sosial inklusif yang terbentuk secara organik melalui proses interaksi yang panjang berfungsi sebagai pengatur perilaku yang efektif dalam mencegah konflik dan memelihara keharmonisan.
Kehidupan sosial tersebut berperan signifikan dalam membangun dan mempertahankan toleransi antarumat beragama melalui empat mekanisme utama, yaitu interaksi sosial sebagai media pembangunan saling pemahaman dan pengurangan prasangka, kegiatan kemasyarakatan bersama sebagai penguat kohesi dan modal sosial, norma sosial inklusif sebagai pendorong sikap aktif berupa penghormatan dan apresiasi terhadap perbedaan, serta perayaan keberagaman sebagai ekspresi toleransi yang telah berkembang ke tingkatan apresiasi aktif. Secara umum, Kampung Kauman Yogyakarta merupakan contoh nyata dan inspiratif tentang bagaimana kehidupan sosial yang inklusif dan berbasis nilai gotong royong dapat menjadi pilar utama dalam membangun toleransi antarumat beragama yang kuat dan berkelanjutan, sehingga model ini layak menjadi referensi bagi masyarakat, pemerintah, dunia pendidikan, maupun peneliti selanjutnya dalam upaya memperkuat kehidupan bermasyarakat yang harmonis di tengah keberagaman.
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